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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. PENDEKATAN DAN JENIS PENELITIAN 
Ditinjau dari jenis datanya pendekatan penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Adapun yang dimaksud dengan 
penelitian kualitatif yaitu penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena 
tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian secara holistic, dan dengan cara 
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang 
alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah (Moleong, 2007:6) 
 Penelitian kualitatif bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang bersifat 
umum terhadap kenyataan sosial dari perspektif partisipan. Pemahaman tersebut 
tidak ditentukan terlebih dahulu, tetapi didapat setelah melakukan analisi terhadap 
kenyataan sosial yang menjadi fokus penelitian. Berdasarkan analisis tersebut 
kemudian ditarik kesimpulan berupa pemahaman umumyang sifatnya abstrak 
tentang kenyataan-kenyataan dalam penelitian. 
 Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yaitu metode 
yang dirancang untuk mengumpulkan informasi tentang keadaan-keadaan nyata 
sekarang (sementara berlangsung). Sugiyono (2015:9) menyatakan bahwa 
metode penelitian kualitatif sering disebut metode penelitian naturalistic kerena 
penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah. 
 Jenis penelitian deskriptif kualitatif yang digunakan pada penelitian ini 
dimaksudkan untuk memperoleh informasi mengenai penerapan pendidikan 
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kewirausahaan yang ada di SDN Kauman 1 Malang secara mendalam dan 
komprehensif. Melalui pendekatan kualitatif diharapkan dapat diungkapkan 
situasi dan permasalahan yang dihadapi dalam kegiatan kewirausahaan ini. 
B. KEHADIRAN PENELITI 
Kehadiran peneliti sangat penting dan peneliti berperan aktif dalam proses 
penelitian. Peneliti disini bertindak sebagai pengumpul data, dan human 
instrument. Peneliti mencatat dan mengumpulkan data yang bersifat penting 
dalam hal ini dibantu oleh pihak sekolah seperti Guru penanggung jawab, guru 
kelas, dan siswa. Kehadiran peneliti di Sekolah Dasar Negeri 1 Kauman 1 Malang 
adalah untuk mengumpulkan data penelitian yang berhubungan dengan penerapan 
pendidikan kewirausahaan serta kendala yang dihadapi dan solusi dari pendidikan 
kewirausahaan yang didapatkan oleh peneliti dengan melakukan observasi dan 
wawancara dengan guru, serta siswa siswi di Sekolah Dasar Negeri Kauman 1 
Malang. 
C. TEMPAT DAN WAKTU PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan di lingkungan Sekolah Dasar Negeri 1 Kauman 
Malang yang beralamat di Jl. Kauman No. 1, Kauman, Klojen, Kota Malang, 
Jawa Timur 65119. Alasan dipilihnya lokasi tersebut berdasarkan pertimbangan 
observasi awal yang menunjukkan bahwa Sekolah Tersebut merupakan salah satu 
Sekolah Dasar yang termasuk mempunyai program sekolah tentang 
kewirausahaan. Penelitian ini dilakukan pada semester genap bulan februari. 
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D. SUMBER DATA 
Sumber data utama dalam penelitian kualitatif menurut Lofland dan Lofland 
(Moleong, 2007:157) ialah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data 
tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Selain sumber data pada penelitian ini 
juga terdapat jenis data dan teknik pengumpulan data.  
1. Jenis data  
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua yaitu: 
a. Data primer, yang dikumpulan berbentuk hasil wawancara yang dilakukan 
terhadap guru penanggung jawab dan guru kelas yang terkait dengan persoalan 
untuk mengetahui bagaimana penerapan pendidikan kewirausahaan di SDN 
Kauman 1 Malang serta mengetahui apa saja kendala dan upaya yang dapat 
dilakukan untuk mengatasi kendala tersebut. Adapun jenis data primer ini yg 
menjadi sumber data primer dalam penelitian ini adalah guru penanggung 
jawab, guru kelas, dan siswa di SDN Kauman 1 Malang. 
b. Data sekunder, data ini diperlukan untuk mendukung analisis dan pembahasan 
yang maksimal. Data sekunder juga diperlukan terkait pengungkapan 
fenomena sosial dalam penelitian ini. Data sekunder ini adalah dokumen-
dokumen dari sekolah 
2. Sumber data 
Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah subyek data dapat 
diperoleh. Adapun yang menjadi sumber data dalam penelitian ini adalah Guru 
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penanggung jawab pendidikan kewirausahaan, Guru kelas, dan Siswa di SDN 
Kauman 1 Malang. 
3. Teknik pengumpulan data 
Teknik pengumpulan data menurut Sugiyono (2015:308) merupakan langkah 
yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 
mendapatkan data. Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, 
berbagai sumber, dan berbagai cara. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
oleh peneliti dalam penelitian ini yaitu Observasi, Wawancara, dan dokumentasi. 
E. INSTRUMEN PENELITIAN 
Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang digunakan oleh peneliti 
dalam kegiatannya mengumpulkan data agar diperoleh data yang akurat. 
Berdasarkan sumber data yang ada dalam penelitian ini digunakan instrumen 
berupa panduan wawancara, panduan observasi, dan panduan dokumentasi. 
1. Pedoman wawancara 
Wawancara adalah suatu metode penelitian yang meliputi pengumpulan data 
melalui interaksi verbal secara langsung antara pewawancara dan responden. 
Pedoman wawancara yang digunakan oleh peneliti berupa format isian yang 
memuat topik wawancara dan catatan hasil wawancara yang didalamnya terdapat 
poin pertanyaan dan jawaban sebagai hasil penelitian.  Pedoman wawancara pada 
penelitian ini terdiri dari satu format pedoman wawancara tidak terstruktur. 
Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas dimana peneliti 
tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis 
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dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman wawancara yanag digunakan 
tidak secara meyeluruh melainkan hanya berupa garis besar permasalahan  yang 
akan ditanyakan kepada narasumber, yang dilakukan oleh peneliti dalam 
wawancara tidak terstruktur yaitu peneliti ingin mengetahui persepsi responden 
dalam hal ini adalah guru penanggung jawab program pendidikan kewirausahaan, 
dan guru kelas tentang program pendidikan kewirausahaan dan pelaksanaan 
kegiatan tersebut. Peneliti dalam wawancara ingin memperoleh data yang 
diperlukan dalam rangka memperjelas maksud dan masalah-masalah yang diteliti, 
sehingga peneitian ini dapat lebih dikembangkan sesuai dengan ruang ligkup 
masalah. 
Agar hasil wawancara dapat terekam dengan baik, maka di dalam penelitian 
ini instrumen penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan data diantaranya 
adalah dengan: 1)alat tulis, digunakan untuk mencatat segala informasi yang 
masuk dari narasumber berupa data lisan. 2) kamera, digunakan untuk 
mengumpulkan data yang berbentuk gambar. 
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Kisi-kisi pedoman wawancara dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.1 Penerapan Pendidikan Kewirausahaan dalam Menumbuhkan Karakter 
Kewirausahaan Siswa di SDN Kauman 1 Malang 
No Rumusan Masalah Indikator Sumber Data 
1.  Bagaimana Penerapan 
Pendidikan 
Kewirausahaan Di SDN 
Kauman 1 Malang 
Dalam Menumbuhkan 
Karakter Kewirausahaan 
Siswa? 
 
1. Bentuk Kegiatan 
Dalam Program 
Pendidikan 
Kewirausahaan 
2. Nilai-Nilai Karakter 
Yang Muncul  
Guru Penanggung 
Jawab, kepala 
sekolah 
2.  Bagaimana Kendala 
Dari Pendidikan 
Kewirausahaan Di SDN 
Kauman 1 Malang 
Dalam Menumbuhkan 
Karakter Kewirausahaan 
Siswa? 
1. Kendala Yang 
Dialami Guru Dan 
Siswa Berkenaan 
Dengan Sarana Dan 
Prasarana 
2. Kendala Yang 
Dialami Guru Dan 
Siswa Berkenaan 
Dengan Proses 
Pelaksanaan 
Guru Penanggung 
Jawab, Siswa 
3.  Bagaimana Upaya 
Mengatasi Kendala Dari 
Pendidikan 
Kewirausahaan Di SDN 
Kauman 1 Malang 
Dalam Menumbuhkan 
Karakter Kewirausahaan 
Siswa? 
1. Upaya Yang 
Dilakukan Untuk 
Mengatasi Kendala 
Yang Dialami Guru 
Dan Siswa 
Berkenaan Dengan 
Sarana Dan 
Prasarana 
2. Upaya Yang 
Dilakukan Untuk 
Mengatasi Kendala 
Yang Dialami Guru 
Dan Siswa 
Berkenaan Dengan 
Proses Pelaksanaan  
 
Guru penanggung 
jawab, siswa 
4.  Bagaimana Hasil Dari 
Pendidikan 
Kewirausahaan Di SDN 
Kauman 1 Malang 
Dalam Menumbuhkan 
Karakter Kewirausahaan 
Siswa? 
 
1. Menerapkan 
Kegiatan 
Kewirausahaan 
Secara Langsung 
Sesuai Dengan 
Nilai-Nilai Yang 
Ada Pada 
Pendidikan 
Kewirausahaan 
Guru penanggung 
jawab dan siswa 
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2. Lembar observasi 
Lembar observasi merupakan format atau blangko pengamatan yang disusun 
berisi item-item tentang kejadian atau tingkah laku yang digambarkan akan 
terjadi. Pedoman pengisian perlu disusun untuk memperjelas pengamatan di 
lapangan. Peneliti berinteraksi secara langsung dengan orang-orang dalam situasi, 
kondisi dan tempat di SDN Kauman 1 Malang secara alami. Peneliti mengamati 
tentang aktivitas, aturan-aturan yang berlaku, situasi dan kondisi, sarana dan 
prasarana sehingga peneliti mendapatkan kesan-kesan pribadi. Kisi-kisi lembar 
observasi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.2 Penerapan Pendidikan Kewirausahaan dalam Menumbuhkan 
Karakter Kewirausahaan Siswa di SDN Kauman 1 Malang 
No Rumusan 
Masalah 
Indikator No Aspek Sumber Data 
1.  Bagaimana 
Penerapan 
Pendidikan 
Kewirausahaan di 
SDN Kauman 1 
Malang dalam 
Menumbuhkan 
Karakter 
Kewirausahaan 
Siswa? 
 
1. Bentuk Kegiatan 
Dalam Program 
Pendidikan 
Kewirausahaan 
2. Nilai-Nilai 
Karakter Yang 
Muncul  
1,2,3 
 
 
 
 
4,5,6 
Hasil 
pengamatan 
2.  Bagaimana 
Kendala Dari 
Pendidikan 
Kewirausahaan 
Di SDN Kauman 
1 Malang Dalam 
Menumbuhkan 
Karakter 
Kewirausahaan 
Siswa? 
1. Kendala Yang 
Dialami Guru 
Dan Siswa 
Berkenaan 
Dengan Sarana 
Dan Prasarana 
2. Kendala Yang 
Dialami Guru 
Dan Siswa 
Berkenaan 
Dengan Proses 
Pelaksanaan 
7,8 
 
 
 
 
 
9,10,11,12 
 
 
Hasil 
pengamatan 
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No Rumusan 
Masalah 
Indikator No Aspek Sumber Data 
3.  Bagaimana 
Upaya 
Mengatasi 
Kendala Dari 
Pendidikan 
Kewirausahaan 
Di SDN 
Kauman 1 
Malang Dalam 
Menumbuhkan 
Karakter 
Kewirausahaan 
Siswa? 
1. Upaya Yang 
Dilakukan 
Untuk 
Mengatasi 
Kendala 
Yang 
Dialami 
Guru Dan 
Siswa 
Berkenaan 
Dengan 
Sarana Dan 
Prasarana 
2. Upaya Yang 
Dilakukan 
Untuk 
Mengatasi 
Kendala 
Yang 
Dialami 
Guru Dan 
Siswa 
Berkenaan 
Dengan 
Proses 
Pelaksanaan  
 
13 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
14,15 
Hasil 
pengamatan 
4.  Bagaimana 
Hasil Dari 
Pendidikan 
Kewirausahaan 
Di SDN 
Kauman 1 
Malang Dalam 
Menumbuhkan 
Karakter 
Kewirausahaan 
Siswa? 
 
1. Menerapkan 
Kegiatan 
Kewirausah
aan Secara 
Langsung 
Sesuai 
Dengan 
Nilai-Nilai 
Yang Ada 
Pada 
Pendidikan 
Kewirausah
aan 
16,17,18,19,20 Hasil 
pengamatan 
 
 
 
 
37 
 
 
 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi yang dimaksudkan adalah berdasarkan ketentuan: 
mengumpulkan berbagai dokumen terkait penerapan pendidikan kewirausahaan di 
SDN Kauman 1 Malang, dan menganilisis berbagai dokumen yang didapatkan 
untuk dicari keselarasan dengan penelitian. 
F. PROSEDUR PENELITIAN 
Prosedur penelitian  ini digunakan sebagai teknik pengumpulan data yang 
digunakan misalnya, observasi, wawancara mendalam, dokumentasi bisa berupa 
laporan rekaman video untuk mengetahui validitas yang tinggi. Untuk 
mengumpulkan data dalam penelitian ini peneliti melalui beberapa tahap di bawah 
ini: 
1. Perencanaan 
2. Pengumpulan data dasar 
3. Pengumpulan data penutup 
Sebelum melakukan penelitian, tahap pertama yang dilakukan atau pra 
penelitian yaitu membuat surat ijin observasi, surat ijin penelitian, menyiapkan 
instrumen penelitian, dan melakukan pertemuan dengan pihak sekolah atau kepala 
sekolah. 
G. ANALISIS DATA 
Data penelitian kualitatif, diperoleh dari berbagai sumber, dengan 
menggunakan teknik pengumpulan data yang bermacam-macam (triangulasi), dan 
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dilakukan secara terus menerus sampai datanya jenuh, dengan pengamatan yang 
terus menerus tersebut, mengakibatkan variasi data tinggi sekali.  
Belum ada panduan dalam penelitian kualitiaitif untuk menentukan berapa 
banyak data dan analisis yang diperlukan untuk mendukung kesimpulan atau teori. 
Sugiyono, 2015:334 menyatakan bahwa: 
“Melakukan analisis adalah pekerjaan yang sulit, memerlukan kerja 
keras. Analisis memerlukan daya kreatif serta kemampuan intelektual 
yang tinggi. Tidak ada acara tertentu yang dapat diikuti untuk 
mengadakan analisis, sehingga setiap peneliti harus mencari sendiri 
metode yang dirasakan cocok dengan sifat penelitiannya. Bahan yang 
sama bisa diklasifikasikan lain oleh peneliti yang berbeda”. 
Langkah-langkah analisis data kualitatif, menurut analisis lapangan oleh Miles 
and Huberman (Sugiyono, 2015:338-345) sebagai berikut: 
1) Data Reduction (Reduksi data) 
Mereduksi data merupakan kegiatan merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-ha penting. Catatan-catatan lapangan dengan memilih hal-
hal pokok yang berhubungan dengan penerapan pendidikan kewirausahaan yang 
ada di SDN Kauman 1 Malang. Rangkuman catatan-catatan lapangan itu 
kemudian disusun secara sstematis agar memberikan gambaran yang lebih rinci 
serta mempermudah mengetahui kembali apabila sewaktu-waktu data diperlukan 
kembali. 
2) Data Display (Penyajian data) 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan data, 
berguna untuk melihat gambaran secara keseluruhan hasil penelitian, baik yang 
berbentuk matrik atau pengkodean. Kemudian hasil reduksi data dan display data 
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itulah selanjutnya peneliti dapat menarik suatu kesimpulan dan memverifikasi 
sehingga menjadi kebermaknaan data. 
3) Conclusion Drawing/ veification (Kesimpulan dan verifikasi) 
Langkah yang ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and 
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Untuk memetapkan 
kesimpulan yang coba-coba, maka verifikasi dilakukan sepanjang penelitian 
berlangsung sejalan dengan member chek, triangulasi dan audit trail. Sehingga 
menjamin signifikan atau kebermaknaan hasil penelitian. Setelah verifikasi selesai 
maka dilakukan pembahasan hasil temuan di lapangan. Hasil temuan di lapangan 
disesuaikan dengan teori yang ada untuk medapat kesesuaian dan mendapatkan 
kesimpulan akhir. Adapun proses analisis data tersebut, dapat dilihat dalam 
gambar 3.1 berikut ini: 
 
 
 
 
  
Gambar 3.1 diagram komponen dalam Analisis Data (Miles dan Huberman, dalam 
Sugiyono 2015:338) 
Penulis mengobservasi keadaan di SDN Kauman 1 Malang terkait penerapan 
pendidikan kewirausahaan serta kendala dan upaya untuk megatasi kendala 
Pengumpulan data 
Display data 
Kesimpulan dan Veifikasi 
Reduksi data 
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penerapan pendidikan kewirausahaan yang berkaitan dengan penelitian. Disertai 
dengan wawancara kepada kepala sekolah, guru, dan orang tua serta dilengkapi 
dengan dokumen-dokumen yang terkait. Pada saat wawancara, peneliti sudah 
melakukan analisis terhadap jawaban yang diwawancarai. Peneliti bisa 
melanjutkan pertanyaan lagi jika peneliti merasa belum mendapatkan jawaban 
dari narasumber yang diwawancarai. Hal ini bisa terus dilakukan sampai data 
yang diperoleh dianggap valid. 
Berdasarkan gambar diagram diatas, maka langkah-langkah analisis data yang 
dilakukan slama dan setelah mengumpulan data, yakni proses reduksi data yang 
diperoleh, penyajian data, dan penarikan kesimpulan sementara dilakukan selama 
pengumpulan data masih berlangsung, sedangkan untuk verifikasi dan penarikan 
kesimpulan akhir dilakukan setelah pengumpulan data selesai. 
H. PENGECEKAN KEABSAHAN DATA 
Penelitian kualitatif harus mengungkap kebenaran yang objektif, karena itu 
keabsahan data dalam sebuah penelitian kualitatif sangat penting. Melalui 
keabsahan data kredibilitas (kepercayaan) penelitian kualitatif dapat tercapai. 
Dalam penelitian ini untuk mendapatkan keabsahan data dilakukan dengan 
triangulasi. Adapun triangulasi adalah teknik pengecekan data dari berbagai 
waktu, dengan demikian terdapat triangulasi teknik sumber, triangulasi teknik 
dalam pengujian kredebilitas data, dan waktu.  
1. Triangulasi sumber dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai 
pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. 
Triangulasi sumber, yaitu untuk menguji data yang ada, maka dilakukan kepada 
guru penanggung jawab, guru kelas, dan siswa. Dari tiga sumer data tersebut 
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kemudian dideskripsikan, dikategorisasikan, mana pandangan yang sama, yang 
berbeda, dan yang spesifik. Data yang telah dianalisis oleh peneliti sehingga 
menghasilkan kesimpulan kemudian diminta kesepakatan dengan tiga sumber data 
tersebut.  
2. Triangulasi teknik dalam pengujian kredibilitas data dilakukan dengan cara 
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yag berbeda . misalnya 
data diperoleh dengan wawancara akan dicek dengan teknik observasi, 
dokumentasi. Bila dengan berbagai teknik pengujian kredibilitas data tersebut 
menghasilkan data yang berbeda-beda, maka peneliti melakukan diskusi lebih 
lanjut kepada sumber data yang bersangkutan atau yang lain, untuk memastikan 
yang dianggap benar.  
3. Triangulasi waktu dalam pengujian kredibilitas data dilakukan dengan cara 
melakukan pengecekan wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu atau 
situasi yang berbeda. Bila dengan waktu yang berbeda dan berulang-ulang maka 
akan ditemukan kepastian data.  
 
